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TENTANG

RENCANAPENGELOLAANPERIKANANWILAYAHPENGELOLAANPERIKANANNEGARA

REPUBLIKINDONESIA573

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

MENTERIKELAUTANDANPERIKANANREPUBLIKINDONESIA,

Menimbang :a.bahwadalamrangkamelaksanakanamanatPasal7ayat(1)hurufa

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan,

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor45

Tahun 2009,perlu menyusun Rencana Pengelolaan Perikanan

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia573;

b.bahwaberdasarkanpertimbangansebagaimanadimaksuddalam

hurufa,perlu menetapkan Keputusan MenteriKelautan dan

Perikanan tentang Rencana Pengelolaan Perikanan Wilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia573;

Mengingat :1.Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor118,

TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4433),

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor45

Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31

Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik

IndonesiaTahun2009Nomor154,TambahanLembaranNegara

RepublikIndonesiaNomor5073);

2.Peraturan Presiden Nomor7 Tahun 2015 tentang Organisasi

KementerianNegara(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun

2015Nomor8);

3.PeraturanPresidenNomor63Tahun2015tentangKementerian

KelautandanPerikanan(LembaranNegaraRepublikIndonesia
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Tahun2015Nomor111);

4.Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang

Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan MenteriKabinet

KerjaPeriodeTahun2014-2019,sebagaimanatelahbeberapakali

diubahterakhirdenganKeputusanPresidenNomor83/PTahun

2016tentangPenggantianBeberapaMenteriNegaraKabinetKerja

PeriodeTahun2014-2019;

5.Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

PER.29/MEN/2012 tentang Pedoman Penyusunan Rencana

PengelolaanPerikanandiBidangPenangkapanIkan(BeritaNegara

RepublikIndonesiaTahun2013Nomor46);

6.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-

KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesia(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2014Nomor

503);

7.PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor23/PERMEN-

KP/2015tentangOrganisasidanTataKerjaKementerianKelautan

danPerikanan(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2015

Nomor1227);

8.KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-

KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkandi

WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :KEPUTUSAN MENTERIKELAUTAN DAN PERIKANAN TENTANG

RENCANA PENGELOLAAN PERIKANAN WILAYAH PENGELOLAAN

PERIKANANNEGARAREPUBLIKINDONESIA573.

KESATU :MenetapkanRencanaPengelolaanPerikananWilayahPengelolaan

PerikananNegaraRepublikIndonesia573,yangselanjutnyadisebut

RPPWPPNRI573sebagaimanatercantum dalam Lampiranyang

merupakanbagiantidakterpisahkandariKeputusanMenteriini.

KEDUA :RPP WPPNRI 573 sebagaimana dimaksud diktum KESATU

merupakan acuan bagi Pemerintah,pemerintah daerah,dan

pemangkukepentingandalam melaksanakanpengelolaanperikanan
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diWPPNRI573.

KETIGA :KeputusanMenteriinimulaiberlakupadatanggalditetapkan.

DitetapkandiJakarta

padatanggal29Desember2016

MENTERIKELAUTANDANPERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA,

ttd.

SUSIPUDJIASTUTI

LembarPengesahan
JABATAN PARAF

KabagPUUI
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA
NOMOR77/KEPMEN-KP/2016
TENTANG
RENCANA PENGELOLAAN PERIKANAN WILAYAH
PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK
INDONESIA573

BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Ketentuan Pasal33 ayat(3)Undang-Undang DasarNegara Republik

IndonesiaTahun1945mengamanatkanbahwabumi,air,dankekayaanyang

terkandungdidalamnyadikuasaiolehnegaradandipergunakanuntuksebesar-

besarnyakemakmuranrakyat.SumberdayaikandiWPPNRI573merupakan

kekayaanalamyangterkandungdidalamairdanolehsebabitusudahseharusnya

dikuasaiolehnegaradandipergunakanuntuksebesar-besarnyakemakmuranrakyat.

Sumberdayaikantersebutharusdidayagunakanuntukmendukungterwujudnya

kedaulatanpangankhususnyapasokanproteinikanyangsangatbermanfaatuntuk

mencerdaskananakbangsa.Indonesiaharusmemastikankedaulatannyadalam

memanfaatkansumberdayaikandiWPPNRI573.Kedaulatantersebutjugaakan

memberikankontribusiyangsangatbesarterhadappotensipenyerapantenaga

kerjadiataskapal,belum termasuktenagakerjapadaunitpengolahanikan,dan

kegiatanpendukunglainnyadidarat.

BerdasarkanketentuanPasal1angka1Undang-UndangNomor31Tahun

2004tentangPerikanan,sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor

45Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31Tahun2004

tentangPerikanan,disebutkanbahwaperikananadalahsemuakegiatanyang

berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan dan

lingkungannya mulaidaripraproduksi,produksi,pengolahan sampaidengan

pemasaranyangdilaksanakandalam suatusistem bisnisperikanan.Selanjutnya

dalam Pasal1angka7disebutkanbahwapengelolaanperikananadalahsemua

upayatermasukprosesyangterintegrasidalam pengumpulaninformasi,analisis,

perencanaan,konsultasi,pembuatankeputusan,alokasisumberdayaikan,dan

implementasi,sertapenegakanhukum dariperaturanperundang-undangandi

bidangperikanan,yangdilakukanolehPemerintahatauotoritaslainyangdiarahkan

untukmencapaikelangsunganproduktifitassumberdayahayatiperairandantujuan
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yangtelahdisepakati.Ketentuantersebutmengandungmaknabahwapengelolaan

perikananmerupakanaspekyang sangatpenting untukmengupayakanagar

sumberdayaikandapatdimanfaatkansecaraberkelanjutan.

WPPNRI573yangmeliputiperairanSamuderaHindiasebelahSelatanJawa

hinggasebelahSelatanNusaTenggara,LautSawu,danLautTimorBagianBarat,

merupakansalahsatudaerahpenangkapanikanpelagiskecildanpelagisbesar.

EstimasipotensisumberdayaikandiWPPNRI573mencapai929,330ton/tahun.

Dalam Article6.2CodeofConductforResponsibleFisheries(CCRF),FAO

1995mengamanatkanbahwapengelolaanperikananharusmenjaminkualitas,

keanekaragaman,danketersediaansumberdayaikandalam jumlahyangcukup

untukgenerasisaatinidangenerasiyangakandatang,dalamkonteksmewujudkan

ketahananpangan,pengurangankemiskinan,danpembangunanberkelanjutan.Hal

tersebutsejalandengancita-citanasionalIndonesia.Mengingattingginyapotensi

sumberdayaikandiWPPNRI573,makaIndonesiaharusmelakukanupaya

maksimum agarpotensisumberdayaikandiWPPNRI573dimanfaatkanoleh

NegaraRepublikIndonesiadandipergunakansebesar-besarnyabagikemakmuran

rakyat.

Sehubungandenganhaltersebutdiatas,Pemerintah,pemerintahdaerah,dan

pemangkukepentinganlainnyaharusbersama-samamelakukanupayapengelolaan

sumberdayaikandanlingkungannyayangberkelanjutandiWPPNRI573.Dalam

upayapengelolaanperikanansecaraberkelanjutan,makaPemerintah,pemerintah

daerah,danpemangkukepentinganlainnyaharusbersama-samamewujudkancita-

citanasionalsebagaimanadiuraikandiatas.Halinipenting,mengingatdalam

Article6.1CCRF,FAO1995,hakuntukmenangkapikan(bagipelakuusaha)harus

disertaidengankewajibanmenggunakancara-carayangbertanggungjawab,untuk

memastikanefektivitaspelaksanaantindakankonservasidanpengelolaansumber

dayaikan.

Mengacupadatugas,fungsi,danwewenangyangtelahdimandatkanoleh

peraturanperundang-undangankepadaKementerianKelautandanPerikanandan

penjabarandarimisipembangunannasional,makaupayauntukmewujudkan

pembangunankelautandanperikananyangmenitikberatkanpadakedaulatan

(sovereignty),keberlanjutan(sustainability),dankesejahteraan(prosperity)harus

melaluiprosesterencana,terpadu,danberkesinambungan.

Olehkarenaitudalam penyusunanrencanapengelolaanperikanantelah

mengacupadamisipembangunanKementerianKelautandanPerikananmelalui

prinsippengelolaanperikanandenganpendekatanekosistem(EcosystemApproach

toFisheriesManagement/EAFM)yangdirancangolehFAO(2003).Pendekatan
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dimaksud mencoba menyeimbangkan antara tujuan sosialekonomidalam

pengelolaanperikanan(kesejahteraannelayan,keadilanpemanfaatansumberdaya

ikan, dan lain-lain) dengan mempertimbangkan ilmu pengetahuan dan

ketidakpastiantentangkomponenbiotik,abiotik,manusia,daninteraksinyadalam

ekosistem perairan melalui sebuah pengelolaan perikanan yang terpadu,

komprehensif,danberkelanjutan.

B.MaksuddanTujuan

RPP WPPNRI573 dimaksudkan dalam rangka mendukung kebijakan

pengelolaansumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI573sebagaimana

diamanatkandalamPasal7ayat(1)hurufaUndang-UndangNomor31Tahun2004

tentangPerikanan,sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-UndangNomor45

Tahun2009tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor31Tahun2004tentang

Perikanan.

TujuanRPP WPPNRI573sebagaiarahdanpedomanbagiPemerintah,

pemerintahdaerah,danpemangkukepentingandalam pelaksanaanpengelolaan

sumberdayaikandanlingkungannyadiWPPNRI573.

C.VisiPengelolaanPerikanan

Visipengelolaan perikanan diWPPNRI573 mewujudkan pengelolaan

perikananyangberkedaulatandanberkelanjutanuntukkesejahteraanmasyarakat

perikananIndonesiapadaumumnyadanmasyarakatpesisirpadakhususnya.

D.RuangLingkupdanWilayahPengelolaan

1.RuanglingkupRPPinimeliputi:

a.statusperikanan;dan

b.rencanastrategispengelolaandiWPPNRI573.

2.WilayahPengelolaan

BerdasarkanPeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-

KP/2014tentangWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,

WPPNRI573mencakupwilayahperairanSamuderaHindiasebelahSelatanJawa

hinggasebelahSelatanNusaTenggara,LautSawu,danLautTimorbagianBarat.

LetakgeografisWPPNRI573sebagaimanatercantumpadaGambar1.
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Gambar1.WilayahPengelolaanPerikananperairanSamuderaHindiasebelahSelatanJawa
hinggasebelahSelatanNusaTenggara,LautSawudanLautTimorbagianBarat

Sumber: PeraturanMenteriKelautandanPerikananNomor18/PERMEN-KP/2014tentang
WilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia

Secaraadministratifdaerahprovinsiyangmemilikikewenangandan

tanggungjawabmelakukanpengelolaansumberdayaikandiWPPNRI573terdiri

dari8(delapan)pemerintahprovinsiyaituProvinsiBanten,ProvinsiJawaBarat,

ProvinsiJawaTengah,ProvinsiDaerahIstimewaYogyakarta,ProvinsiJawaTimur,

ProvinsiBali,ProvinsiNusaTenggaraBarat,danProvinsiNusaTenggaraTimur,

sedangkan dalam bidang pemberdayaan nelayan kecil,pengelolaan dan

penyelenggaraanTempatPelelanganIkan(TPI)menjadikewenangandari57

pemerintahkabupaten/kotayangmeliputiKabupatenLebak,sebagianKabupaten

Pandeglang,KabupatenKulonprogo,KabupatenBantul,KabupatenGunungkidul,

Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Garut, Kabupaten

Tasikmalaya,KabupatenPangandaran,KabupatenCilacap,KabupatenKebumen,

Kabupaten Purworejo,Kabupaten Wonogiri,Kabupaten Pacitan,Kabupaten

Trenggalek,KabupatenTulungAgung,KabupatenBlitar,KabupatenMalang,

KabupatenLumajang,KabupatenJember,sebagianKabupatenBanyuwangi,Kota

Denpasar,Kabupaten Badung,Kabupaten Tabanan,Kabupaten Jembrana,

KabupatenKarangAsem,KabupatenKlungkung,KabupatenGianyar,Kabupaten

Lombok Tengah,sebagian Kabupaten Lombok Barat,sebagian Kabupaten

LombokTimur,sebagianKabupatenSumbawa,sebagianKabupatenDompu,

sebagianKabupatenBima,sebagianKabupatenSumbawaBarat,sebagianKota

Mataram,Kabupaten Sumba Barat,Kabupaten Sumba Timur,Kabupaten

Manggarai,KabupatenNgada,KabupatenEnde,KabupatenSikka,Kabupaten

FloresTimur,KabupatenAlor,KabupatenKupang,KabupatenTimorTengah

Selatan,KabupatenTimorTengahUtara,KabupatenBelu,KabupatenLembata,

KotaKupang,KabupatenRoteNdao,KabupatenManggaraiBarat,Kabupaten

Naekeo,Kabupaten ManggaraiTimur,Kabupaten Sumba BaratDaya,dan

KabupatenSabuRaijua.
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BABII

STATUSPERIKANAN

A.Potensi,Komposisi,Distribusi,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkan

Kelompoksumberdayaikanyangdapatdiestimasipotensinyadiperairan

WPPNRI573terdiridari9(sembilan)kelompok,yaitu:

1. ikanpelagiskecil;

2. ikanpelagisbesar;

3. ikandemersal;

4. ikankarang;

5. udangpenaeid;

6. lobster;

7. kepiting;

8. rajungan;dan

9. cumi-cumi.

BerdasarkanhasilkajianKomisiNasionalPengkajianSumberDayaIkan

(KomnasKAJISKAN)yang dilaksanakan pada Tahun 2016,estimasipotensi

kelompoksumberdayaikandiWPPNRI573sebagaimanatercantumpadaTabel1.

Tabel1.EstimasiPotensiSumberDayaIkandiWPPNRI573

No KelompokSumberDayaIkan
Potensi

(ton/tahun)

1 Ikanpelagiskecil 294,092

2 Ikanpelagisbesar 505,942

3 Ikandemersal 103,501

4 Ikankarang 8,778

5 Udangpenaeid 6,854

6 Lobster 0,844

7 Kepiting 0,465

8 Rajungan 0,659

9 Cumi-cumi 8,195

Total 929,330
Sumber: Keputusan MenteriKelautan dan Perikanan Nomor47/KEPMEN-KP/2016 tentang

EstimasiPotensi,JumlahTangkapanyangDiperbolehkan,danTingkatPemanfaatan
SumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia

PadaTabel1terlihatbahwa5(lima)kelompoksumberdayaikandiWPPNRI

573adalahikanpelagisbesarsebesar505,942ton/tahun,ikanpelagiskecilsebesar

294,092ton/tahun,ikandemersalsebesar103,501ton/tahun,ikankarangsebesar

8,778ton/tahun,dancumi-cumisebesar8,195ton/tahun.

Berdasarkanurutantersebutdiatas,berikutinidiuraikanperkembanganhasil

tangkapannyadiWPPNRI573.

1.Ikanpelagisbesar
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HasiltangkapanikanpelagisbesardiWPPNRI573antaralainadalahikan

cakalang(Katsuwonuspelamis),ikantongkol(Euthynnussp.),ikanmadidihang

(Thunnusalbacore),danikantenggiri(Scomberomorusspp.).

Perkembanganhasiltangkapanikanpelagisbesarpada periodeTahun

2005-2014sebagaimanatercantumpadaGambar2.

Gambar2. PerkembanganHasilTangkapanIkanPelagisBesarpadaperiodeTahun2005-
2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar2terlihatbahwahasiltangkapanikanpelagisbesarpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara127,815-218,359ton/tahundengan

rata-rata182,034ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016tentangEstimasiPotensi,JumlahTangkapanyang

Diperbolehkan,danTingkatPemanfaatanSumberDayaIkandiWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagisbesar

diWPPNRI573sebesar505,942ton/tahundantingkatpemanfaatan0.73yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisifully-exploited.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanikanpelagisbesardiWPPNRI573

dipertahankandenganmonitorketat.

2.Ikanpelagiskecil

HasiltangkapanikanpelagiskecildiWPPNRI573antaralainadalahikan

lemuru(Sardinellalemuru),ikantembang(Sardinellafimbriata),ikanselar(Selar

spp.),ikanterbang(Cypselurusspp.),ikankembung(Rastrelligerspp.),ikan

banyar(Rastrelligerkanagurta),danikanlayang(Decapterusspp.).

Perkembanganhasiltangkapanikanpelagiskecilpadaperiodetahun2005
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-2014sebagaimanatercantumpadaGambar3.

Gambar3. PerkembanganHasilTangkapanIkanPelagisKecilpadaperiode Tahun
2005-2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar3terlihatbahwahasiltangkapanikanpelagiskecilpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara135,472-203,546ton/tahundengan

rata-rata166,021ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikanpelagiskecildi

WPPNRI573sebesar294,092ton/tahundantingkatpemanfaatan0.91yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisifully-exploited.Selanjutnya

disarankan agarupaya penangkapan ikan pelagis kecildiWPPNRI573

dipertahankandenganmonitorketat.

3.Ikandemersal

HasiltangkapanikandemersaldiWPPNRI573antaralainadalahikan

kakapmerah(Lutjanussp.),ikankurisi(Nemipteridae),ikankuwe(Caranx

sexfasciatus),ikanlencam (Lethrinusspp.),ikanbijinangka(Mullidae),ikan

sebelah(Psettodeserumei),ikanlolosibiru(Caesiocaerulaurea),ikanbawal

putih(Pampusargenteus),ikankuniran(Upeneussulphureus),ikanlayur

(Trichiurusspp.),danikangulamah(Scianidae)

PerkembanganhasiltangkapanikandemersalpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar4.
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Gambar4.PerkembanganHasilTangkapanIkanDemersalpadaperiodeTahun2005-
2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar4terlihatbahwahasiltangkapanikandemersalpada

periodeTahun2005-2014berkisarantara51,252-78,383ton/tahundenganrata-

rata62,107ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikandemersaldi

WPPNRI573sebesar103,501ton/tahundantingkatpemanfaatan0.96yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisifully-exploited.Selanjutnya

disarankan agar upaya penangkapan ikan demersaldiWPPNRI573

dipertahankandenganmonitorketat.

4.Ikankarang

HasiltangkapanikankarangyangtertangkapdiWPPNRI573antaralain

adalahikanekorkuning(Caesiocuning)danikankerapu(Epinephelusspp.).

PerkembanganhasiltangkapanikankarangpadaperiodeTahun2005-

2014sebagaimanatercantumpadaGambar5.
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Gambar5.PerkembanganHasilTangkapanIkanKarangpadaperiodeTahun2005-2014
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar5terlihatbahwahasiltangkapanikankarangpadaperiode

Tahun2005-2014berkisarantara7,294-15,030ton/tahundenganrata-rata

11,741ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensiikankarangdi

WPPNRI573sebesar8,778ton/tahundantingkatpemanfaatan1.36yang

berartitingkatpemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnya

disarankanagarupayapenangkapanikankarang diWPPNRI573 harus

dikurangi.

5.Cumi-cumi

Perkembanganhasiltangkapancumi-cumipadaperiodeTahun2005-2014

sebagaimanatercantumpadaGambar6.
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Gambar6.PerkembanganHasilTangkapanIkancumi-cumipadaperiodeTahun
2005-2014

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaGambar6terlihatbahwahasiltangkapancumi-cumipadaperiode

tahun2005-2014berkisarantara2,598-20,751ton/tahundenganrata-rata6,577

ton/tahun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

47/KEPMEN-KP/2016 tentang EstimasiPotensi,Jumlah Tangkapan yang

Diperbolehkan,dan TingkatPemanfaatan SumberDaya Ikan diWilayah

PengelolaanPerikananNegaraRepublikIndonesia,potensicumi-cumidiWPPNRI

sebesar8,195ton/tahundantingkatpemanfaatan1.40yangberartitingkat

pemanfaatanberadapadakondisiover-exploited.Selanjutnyadisarankanagar

upayapenangkapancumi-cumidiWPPNRI573harusdikurangi.

Secarakeseluruhan,tingkatpemanfaatansumberdayaikandiWPPNRI

573sebagaimanatercantumpadaTabel2.
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Tabel2.TingkatPemanfaatanSumberDayaIkandiWPPNRI573

No KelompokSDI TingkatPemanfaatan Keterangan

1. Ikanpelagiskecil 0.91 Fully-exploited

2. Ikanpelagisbesar 0.73 Fully-exploited

3. Ikandemersal 0.96 Fully-exploited

4. Ikankarang 1.36 Over-exploited

5. Udangpenaeid 1.36 Over-exploited

6. Lobster 0.54 Fully-exploited

7. Kepiting 1.05 Over-exploited

8. Rajungan 0.64 Fully-exploited

9. Cumi-cumi 1.40 Over-exploited

Sumber: KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor47/KEPMEN-KP/2016tentang
Estimasi Potensi,Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan,dan Tingkat
PemanfaatanSumberDayaIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegara
RepublikIndonesia

PadaTabel2terlihatbahwatingkatpemanfaatansumberdayaikandi

WPPNRI573sebagianbesarberadapadastatusfully-exploited,kecualiikan

karang,cumi-cumi,udangpenaeid,dankepitingberstatusover-exploited.

B.LingkunganSumberDayaIkan

WPPNRI573meliputiperairanSamuderaHindiaSebelahSelatanJawaHingga

SebelahSelatanNusaTenggara,LautSawudanLautTimorBagianBarat.Secara

geografisWPPNRI573melingkupi8(delapan)provinsidanberbatasanlangsung

denganperairaninternasionaldanbeberapanegaratetangga.

SamuderaHindiayangterbentangantarabenuaAsiadisebelahtimurdan

benuaAfrikadisebelahbaratmempunyaiperanpentingdalam sistem cuacadan

iklim dikawasankhatulistiwasekitarSamuderaHindia.Distribusianomalisuhu

permukaanlaut(SPL)diSamuderaHindiapadaarahtimurbarattelahmemunculkan

fenomenabaruyangdikenaldengannamaIndianOceanDipole(IOD).Fenomenadi

SamuderaHindiatersebutbelumbanyakdipahami,dibandingfenomenayangterjadi

diSamuderaPasifikdanSamuderaAtlantik(Saji,1999).

PadadasarnyaIODmerupakankondisianomaliSPLyangberlawanandi2(dua)

sisiSamuderaHindia,sisibarat(blokA)padakoordinat50°–70°BT;10°LS–10°LU

dansisitimur(blokB)padakoordinat90°–110°BT;0°–10°LS(Saji,1999,Ashok,

2003).Kondisidimanaterjadiperbedaanantarasuhupermukaanlautsisibaratdan

timurSamuderaHindiaseringdisebutDipoleModeEvent(DME).Indikatoruntuk

mengenaliDMEdisebutDipoleModeIndex(DMI).

IODmempunyaikorelasiyangsangatkuatdenganvariabilitasanginzonal

(angintimur-barat)didaerahanginbaratan(westerliesmonsun)disekitarLaut

ArabiadanTelukBenggala(Saji,2003).KetikaDMIpositifmenggambarkan

kondisiSPLdisisibarat(Afrika)lebihpanasdarirata-ratanyadanSPLdisisitimur

(Sumatera)lebihdingindarirata-ratanya.DMIpositifmampumerubahpola
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sirkulasiudaradiatasSamuderaHindiasekitarequator,darianginbaratan

(westerliesmonsun)menjaditimuran(easterlies).Kondisisemacam ini(terjadi

tahun1961)memberidampakmeningkatnyacurahhujandiAfrikaTimurdan

kekeringandiIndonesia(Saji,1999)dankondisisebaliknyapadaDMInegatif

memberipeningkatancurahhujandiIndonesia.

Suhudilautmempunyaiperanpentingbagikehidupanorganismelaut

karena mempengaruhi aktivitas metabolisme maupun perkembangbiakan

organisme(HutabaratdanEvans,1985).Ikanakanberusahamencarisuhu

optimumdanmencarimakansertabereproduksi(Pujiati2003).Ikanpelagiskecil

lebihnyamanhidupdantinggaldiperairanyanglapisanatasnyahangat(Arnaya,

2005).

Suhu permukaan lautmerupakan salah satu variabelyang dapat

digunakan untuk menentukan lokasiupwelling dan produktivitas primer

(Hanggono,2003).Upwellingadalahprosesnaiknyamassaairlautyangkaya

akanzatharasehinggamampumeningkatkankesuburanperairan(Prayogo,

2003).Daerahupwellingdapatdiidentifikasisebagaidaerahisotherm rendah

(dingin)yangdikelilingiolehdaerahisothermlebihtinggi(lebihpanas).

Menurut Susanto (2005), konsentrasi klorofil yang lebih tinggi

berhubunganeratdenganmonsun,atauupwellingselamaMonsunTenggara

(MonsunAustralia).Halinimenjelaskanbahwaadapolamusimankelimpahan

produktivitasprimerseiramapergantianpolaangin(musim).

SebagianbesarhabitatsumberdayaikandiWPPNRI573mengalami

kerusakanyangsangatbesar.BerdasarkandatadariKementerianKehutanandan

KementerianKelautandanPerikanantahun2010dalam situsDirektoratKKJI,

(2013),bahwahanya7,1% luasanekosistem karangyangtelahdilindungidi

WPPNRI573.Sementaraituhabitatmangroveyangtelahdilindungidiwilayahini

mencapai17,8%.Kondisiyangsamadenganhabitatlamun,hanyasebagiankecil

2,6%yangtelahdilindungi.Olehkarenaitu,perluprogramaksiuntukmelakukan

upaya perluasan konservasihabitatsumberdaya ikan dengan pengelolaan

KawasanKonservasiPerairansecaralebihbaik,danmelakukanrehabilitasihabitat

yangtelahrusak.

Kawasan konservasilautdapatberfungsisebagaipenyangga untuk

menghadapikerusakanyangdiakibatkanolehinteraksiantaraeksploitasidan

kondisilingkunganyangekstrim (Bohnsack,1993dalam Starr,2004),sekaligus

sebagaipelindungdariresikoketidakpastianpengelolaanperikanan(Lauck,1998

dalamStarr,2004).Lebihlanjutkawasaninidapatmembantudalamkeberlanjutan

danpeningkatankondisistokperikanan(Murray,1999).
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PenyusunanRPPinimengintegrasikankawasankonservasiperairanyang

merupakan implementasiprinsip pengelolaan perikanan dengan pendekatan

ekosistem (Ecosystem ApproachtoFisheriesManagement/EAFM).Kawasan

konservasimerupakankawasanperairanyangdilindungidandikeloladengan

sistem zonasi untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya ikan dan

lingkungannyasecaraberkelanjutan.Pengelolaankawasankonservasidilakukan

berdasarkanrencanapengelolaandansistem zonasimelalui3(tiga)strategi

pengelolaan yaitu strategi penguatan kelembagaan, strategi penguatan

pengelolaansumberdayakawasan,danstrategipenguatansosial,ekonomi,dan

budaya.
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SaatinikawasankonservasiperairanyangterdapatdiWPPNRI573,

sebagaimanatercantumpadaGambar7.

Gambar7.PetaSebaranPrioritasPotensiKawasanKonservasiPerairandi
WPPNRI573

Sumber:DirektoratKonservasidanKeanekaragamanHayatiLaut,DJPRL

PadaGambar7terlihatbahwakawasankonservasiperairanyangterdapat

diWPPNRI573sebagaiberikut:

1)KawasanKonservasiLautDaerah(KKLD)KabupatenPandeglang,Provinsi

Banten.

KKLDKabupatenPandeglangterletakdiProvinsiBanten,yangsecara

geografisterletakantara6°21’–7°10’LSdan104°48’–106°11’BTdenganluas

daerah2.747km2.

2)KawasanKonservasiPesisirdanPulau-PulauKecilPantaiPangumbahan,

KabupatenSukabumi,ProvinsiJawaBarat.

KawasanKonservasiPesisirdanPulau-PulauKecilPantaiPangumbahan

merupakan kawasan bertelurnya penyu, sehingga dijadikan sebagai

pencadangankawasankonservasipesisirdanpulau-pulaukecildenganstatus

TamanPesisir.Kawasaninimempunyailuassekitar1.771ha,yangterdiriatas

daratanseluas115ha.Kawasaniniditetapkansebagaikawasankonservasi

melaluiKeputusanKepalaDinasKelautandanPerikananKabupatenSukabumi

Nomor523/Kep.639-Dislutkan/2008tanggal31Desember2008.
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3)KKLDKabupatenCiamis,ProvinsiJawaBarat.

Secara administratif, KKLD Kabupaten Ciamis adalah kawasan

Pangandaranyangmeliputi5(lima)kecamatanyaituPangandaran,Sidamulih,

Parigi,Cijulang,danCimerak. Kawasaniniditetapkansebagaikawasan

konservasimelaluiPeraturanBupatiCiamisNomor15Tahun2008.

4)Kawasan KonservasiLautPerairan Nusa Penida Kabupaten Klungkung,

ProvinsiBali.

Kawasantersebutmemilikiluasareasebesar20.057Hadanmemiliki

kenekaragamanhayatilautyangtinggi.Terdapatsekitar149,05Haterumbu

karang dengan 286 jenis karang.Kecamatan tersebutmasuk kedalam

kawasan segitiga terumbu karang dunia (coraltriangle). Kawasan ini

ditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiPeraturanBupatiKlungkung

Nomor12Tahun2010.

5)KawasanKonservasiPerairan(KKP)Jembrana,ProvinsiBali.

KKPJembranainimemilikiluasareasebesar3.532,52Ha.Kawasanini

ditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiPeraturanBupatiJembrana

Nomor778/DKPK/2013padatanggal30Desember2013.

6)KKLDKabupatenBima,ProvinsiNusaTenggaraBarat.

PulauGiliBantalmerupakanpulauyangtidakberpenghuniyangtermasuk

dalamwilayahadministrasiKecamatanSapeKabupatenBima,ProvinsiNTB.

7)KKLDSelatPantardansekitarnyaKabupatenAlor,ProvinsiNusaTenggara

Timur.

PerairanlautdanpesisirKabupatenAlor,terutamaperairanLautSelat

Pantarmemilikiekosistem perairanyangmenarikdengankeanekaragaman

hayatiyangtinggi.Padamusimtertentu,perairanSelatPantarjugamerupakan

jalurmigrasipausyang merupakan dayatarikwisatawan.Kawasan ini

ditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiKeputusanBupatiAlorNomor

6Tahun2009.

8)KKLDKabupatenLombokTengah,ProvinsiNusaTenggaraBarat.

KKLDKabupatenLombokTengahinimemilikiluasareasebesar22.940

Ha.KawasaniniditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiPeraturan

BupatiLombokTengahNomor2Tahun2010.

9)KKLDKabupatenLombokBarat,ProvinsiNusaTenggaraBarat.

KKLDKabupatenLombokBaratinimemilikiluasareasebesar21.556Ha

danberpotensisebagaihabitatpentingdaridugong.Kawasaniniditetapkan

sebagaikawasankonservasimelaluiPeraturanBupatiLombokBaratNomor23
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Tahun2014.

10)Kawasan KonservasiPesisirdan Pulau-pulau Kecil(KKP3K)Kabupaten

SumbawaBarat,ProvinsiNusaTenggaraBarat.

KKP3KKabupatenSumbawaBaratinimemilikiluasareasebesar1.157,4

Hadanberpotensisebagaihabitatpentingdaripenyudandugong.Kawasanini

ditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiKeputusanBupatiSumbawa

BaratNomor849Tahun2011.

11)KawasanKonservasiTamanPesisirKabupatenBantul,ProvinsiDIYogyakarta.

Kawasaninimemilikiluasareasebesar182Hadanberpotensisebagai

habitatpenting daripenyu serta sebagaidaerah konservasimangrove.

KawasaniniditetapkansebagaikawasankonservasimelaluiKeputusanBupati

BantulNomor284Tahun2014.

12)SuakaAlamPerairan(SAP)KabupatenGunungKidul,ProvinsiDaerahIstimewa

Yogyakarta.

SAPKabupatenGunungKidulinimemilikiluasareasebesar3.388,46Ha

danberpotensisebagaihabitatpentingdarihiudankepitinglautsertasebagai

daerahkonservasiterumbukarang.Kawasaniniditetapkansebagaikawasan

konservasimelaluiKeputusanBupatiGunungKidulNomor271Tahun2013.

13)SuakaAlamPerairan(SAP)PulauLembata,DaerahPerlindunganAdatMaritim

TanjungAtadeidanTelukPenikenek,SuakaPulauKecilPerairanLautPulau

Komba,ProvinsiNusaTenggaraTimur.

SAPinimemilikiluasareasebesar225.624Ha.Kawasaniniditetapkan

sebagaikawasankonservasimelaluiKeputusanBupatiLembataNomor420

Tahun2012.

14)TamanNasionalPerairan(TNP)LautSawu,ProvinsiNusaTenggaraTimur.

TNPLautSawuyangmerupakanwilayahperencanaanpengelolaanyang

terletakdiwilayahperairanSelatSumbadanperairanTimurRote-Sabu-Betek.

TNPLautSawuterletakdiEcoregionLesserSunda.

WilayahperairanLautSawuterletakdibentanglautPaparanSundaKecil

yangdikelilingiolehrangkaiankepulauanyaituPulauTimor,Sabu,Sumba,

FloresdanKepulauanAlor.KawasanTNPLautSawudicadangkanberdasarkan

KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomorKEP.38/MEN/2009tentang

Pencadangan Kawasan KonservasiPerairan NasionalLautSawu dan

SekitarnyadiProvinsiNusaTenggaraTimurdenganluas3.355.352,82hektar

yangterdiridari2(dua)regionyaituwilayahperairanSelatSumbadan

sekitarnyadanwilayahperairanPulauSabu-Rote-Timor-Batekdansekitarnya.
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Secaraadministratif,kawasanTNPLautSawuterletakdiKabupatenKupang,

KabupatenRoteNdao,KabupatenTimorTengahSelatan,KabupatenSabu

Rajua,KabupatenManggarai,KabupatenManggaraiBarat,KabupatenSumba

Timur,KabupatenSumbaTengah,KabupatenSumbaBaratdanKabupaten

SumbaBaratDaya.

15)KawasanPerlindunganSegaraAnakan.

KawasanSegaraAnakanadalahkawasanyangmempunyainilaistrategis

potensialyang penanganannya diutamakan untuk meningkatkan fungsi

kawasanlindungdanfungsikawasanbudidayadidalamwilayahpengelolaan.

KawasanSegaraAnakanmemilikifungsiekologisyangsangatpentingsebagai

wilayahpemijahandanpengasuhanbeberapajenisikan,khususnyaudangdi

SamuderaHindiasebelahSelatanJawa.

C.TeknologiPenangkapan

KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomorKEP.06/MEN/2010

tentangAlatPenangkapanIkandiWilayahPengelolaanPerikananNegaraRepublik

Indonesiamengelompokkanalatpenangkapanikandalam10(sepuluh)kelompok.

KhususdiWPPNRI573alatpenangkapanikanyangdigunakanmeliputirawaituna,

pukatcincinpelagiskecil,pukatcincinpelagisbesar,jaringinsanghanyut,pancing

rawaidasar,danhuhate.

Jumlahkapalpenangkapikandilautmenurutkategorikapalpenangkapikan

diWPPNRI573sebagaimanatercantumpadaTabel3.

Tabel3.Jumlahkapalpenangkapikandilautmenurutkategorikapal
penangkapikandiWPPNRI573

Kategori
perahu/kapal

-
Sizeof
Boats

WPPNRI573:SamuderaHindiaSebelahSelatanJawaHinggaSebelahSelatanNusaTenggara,LautSawudanLaut
TimorBagianBarat-IndianOceanofSouthernJava,SouthernNusaTenggara,SawuSea,andWesternofTimorSea

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

Jumlah   - Total 61.781 75.781 71.278 69.665 69.264 69.304 65.337 71.016 77.535 76.393

Perahu
Sub
Jumlah

- SubTotal 42.427 26.435 27.774 20.598 19.310 16.132 13.458 13.724 14.177 16.073

Tanpa
Motor

Jukung-Dugoutboat 21.286 16.425 17.352 11.800 11.142 8.389 6.453 10.399 10.133 10.879

Non
Perahu
Papan

-
Kecil-
Small

14.716 6.951 7.300 4.144 4.247 3.464 3.714 2.331 2.741 3.164

Powered
Plank
built

-
Sedang-
Medium

4.230 2.673 3.122 4.265 3.578 3.820 2.448 897 1.084 1.625

Boat boat -
Besar-
Large

2.195 385 387 389 343 459 843 97 219 405

MotorTempel -
Outboard
Motor

145 37.815 32.867 37.207 38.358 39.658 37.462 39.779 43.001 42.380

Kapal
Motor-

Sub
Jumlah

- SubTotal 19.209 11.531 10.637 11.860 11.596 13.514 14.417 17.513 20.357 17.940
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Inboard
Motor

Ukuran
kapal

motor-
Sizeof
boat

  <5GT 9.604 5.526 4.910 5.732 5.288 5.799 4.741 8.546 11.636 9.840

  5-10GT 4.927 2.656 2.807 2.869 3.302 4.113 5.886 4.989 4.807 3.921

  10-20GT 2.886 512 604 1.103 882 1.200 1.869 1.881 1.520 1.837

  20-30GT 435 1.020 995 835 1.452 1.180 803 1.027 1.458 1.533

  30-50GT 726 368 266 266 229 162 154 144 127 95

  50-100GT 204 263 515 515 228 576 541 492 404 333

 
100-200
GT

281 904 501 501 196 464 406 417 404 374

 
200-300
GT

146 160 14 14 2 4 3 1 1 3

 
300-500
GT -

91 10 10 8 6 5 5 - -

 
500-1000
GT -

30 14 14 8 9 9 11 - 4

  >1000GT
-

1 1 1 1 1 - - - -

Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel3terlihatbahwaterdapatfluktuasijumlahkapalpenangkapikan

dariTahun2005-2014denganjumlahkapalpenangkapikandiWPPNRI573

dominankategoriperahutanpamotor.

D.SosialdanEkonomi

1.Sosial

Banyaknya pemangku kepentingan yang terlibatdalam pemanfaatan

sumberdayaikandiWPPNRI572,dengankarakteristiksosial,ekonomi,dan

budayayangberbedamerupakanaspekyangharusmenjadibahanpertimbangan

dalam penyusunanrencanapengelolaanperikanandiwilayahini.Karakteristik

sosial,ekonomi,danbudayadimasing-masingprovinsiakandipaparkanlebih

lanjut.

ProvinsiDaerahIstimewaYogyakartaadalahDaerahIstimewasetingkat

provinsidiIndonesiayangmerupakanpeleburanNegaraKesultananYogyakarta

danNegaraKadipatenPakuAlaman.DaerahIstimewaYogyakartayangterletakdi

bagianselatanPulauJawabagiantengahdanberbatasandenganProvinsiJawa

TengahdanSamuderaHindia.

ProvinsiDaerahIstimewaYogyakartasecarageografisterletakpada8º30'-

7º20'LintangSelatandan109º40'-111º0'BujurTimur,denganbataswilayahnyadi

sebelahBaratberbatasandenganKabupatenPurworejo,sebelahTimurdengan

KabupatenWonogiri,sebelahUtaradenganProvinsiJawaTengahdansebelah

SelatandenganSamuderaHindia.WilayahProvinsiDaerahIstimewaYogyakarta

terbagimenjadiwilayahdaratandanwilayahlautdengantotalluaswilayah

mencapai3.185,80km2.

WilayahProvinsiDaerahIstimewaYogyakartayangberibukotadiKota

Yogyakartaterbagidalam empatkabupatendansatukota,yaituKabupaten

Kulonprogo,Bantul,GunungKidul,Sleman,danKotaYogyakarta.Kabupaten

GunungKidulmerupakanwilayahdenganluasterbesaryaitu1.485,36km2,

sementaraKotaYogyakartamerupakanwilayahdenganluasterkecilyaitu32,50
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km2.

Padatahun2012jumlahpendudukDaerahIstimewaYogyakartasebanyak

3.514.762 jiwa. Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman memiliki angka

pertumbuhandiatasangkaprovinsi,masing-masingsebesar0,9% dan0.99%.

Denganluaswilayah3.185,80km2,kepadatanpendudukdiProvinsiDaerah

IstimewaYogyakartatercatat1.103jiwaperkm2.Kepadatantertinggiterjadidi

KotaYogyakartayakni12.123jiwaperkm2denganluaswilayahhanyasekitar1%

dariluasProvinsiDaerahIstimewaYogyakarta.SedangkanKabupatenGunung

Kidulyang memilikiwilayah terluasmencapai46,63% memilikikepadatan

pendudukterendahyangdihunirata-rata461jiwaperkm2.

ProvinsiJawaTengahadalahsebuahprovinsiIndonesiayangterletakdi

bagiantengahPulauJawa.ProvinsiiniberbatasandenganProvinsiJawaBaratdi

sebelahbarat,SamuderaHindiadanDaerahIstimewaYogyakartadisebelah

selatan,JawaTimurdisebelahtimur,danLautJawadisebelahutara.Luas

wilayahnyasekitar28,94% dariluasPulauJawa.ProvinsiJawaTengahjuga

meliputiPulauNusakambangandisebelahselatan(dekatdenganperbatasan

JawaBarat),sertaKepulauanKarimunJawadiLautJawa.

Jumlah penduduk ProvinsiJawa Tengah pada Tahun 2014 adalah

33.522.663jiwaterdiriatas16.627.023laki-lakidan16.895.640perempuan.

Sebaranpendudukumumnyaterkonsentrasidipusat-pusatkota,baikkabupaten

ataupun kota.Kawasan permukiman yang cukup padatberada didaerah

SemarangRaya(termasukUngarandansebagianwilayahKabupatenDemakdan

Kendal),daerahSalatigaRaya(termasukwilayahAmbarawa,Bringin,Kopeng,

Tengaran,dan Suruh),Solo Raya (termasuk sebagian wilayah Kabupaten

Karanganyar,Sukoharjo,danBoyolali),sertaTegal-Brebes-Slawi.

PertumbuhanpendudukProvinsiJawaTengahsebesar0,67%pertahun.

PertumbuhanpenduduktertinggiberadadiKabupatenDemak(1,5%pertahun),

sedangyangterendahadalahKotaPekalongan(0,09%pertahun).Darijumlah

pendudukini,47%diantaranyamerupakanangkatankerja.Matapencaharian

palingbanyakadalahdisektorpertanian(42,34%),diikutidenganperdagangan

(20,91%),industri(15,71%),danjasa(10,98%).

ProvinsiJawaBaratmerupakanprovinsidiIndonesiadenganibukotadi

KotaBandung.JawaBaratadalahprovinsidenganjumlahpendudukterbanyakdi

Indonesia.Bagian baratlautProvinsiJawa Baratberbatasan langsung

dengan DaerahKhususIbukotaDKIJakarta.

ProvinsiJawaBaratberadadibagianbaratPulauJawa.Wilayahnya
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berbatasandenganLautJawadiutara,ProvinsiJawaTengahditimur,Samudera

Hindiadiselatan,sertaProvinsiBantendanProvinsiDKIJakartadibarat.Luas

wilayahPovinsiJawaBaratseluas35.222.18km2 danjumlahpendudukpada

tahun2010sebanyak43.053.732jiwa.

ProvinsiBantenmerupakanprovinsidiPulauJawadenganibukotaberada

di KotaSerang.WilayahProvinsiBantenterletakdiantara5º7'50"-7º1'11" Lintang

Selatandan105º1'11"-106º7'12"BujurTimur.LuaswilayahProvinsiBanten

adalah9.160,70km².JumlahpendudukpadaTahun2015sebesar11.955.243

jiwa.ProvinsiBantenpadaTahun2014terdiridari4(empat)kota,4(empat)

kabupaten,155kecamatan,313kelurahan,dan1.238desa.

WilayahlautBantenmerupakansalahsatujalurlautpotensial,SelatSunda

merupakansalahsatujalurlalulintaslautyangstrategiskarenadapatdilalui

kapalbesaryangmenghubungkanAustraliadanSelandiaBarudengankawasan

AsiaTenggaramisalnyaThailand,Malaysia,danSingapura.Disampingitu

ProvinsiBantenmerupakanjalurpenghubungantaraJawadanSumatera.Wilayah

ProvinsiBantenjugamemilikibeberapapelabuhanlautyangdikembangkan

sebagaiantisipasiuntukmenampungkelebihankapasitasdaripelabuhanlautdi

JakartadanditujukanuntukmenjadipelabuhanalternatifselainSingapura.

ProvinsiNusaTenggaraTimur(NTT)merupakanprovinsiIndonesiayang

terletakditenggaraIndonesiadenganibukotaberadadiKupang.Provinsiini

terdiridaribeberapapulau,antaralainFlores,Sumba,Timor,Alor,Lembata,Rote,

Sabu,Adonara,Solor,Komodo,danPalue.ProvinsiNTTterdiridarikuranglebih

550pulau,tigapulauutamadiNusaTenggaraTimuradalahFlores,Sumba,dan

TimorBarat.ProvinsiNTTmenempatibagianbaratpulauTimor.Padatahun2013

jumlahpendudukdiProvinsiNusaTenggaraTimursebanyak4.953.967jiwa.

ProvinsiNusaTenggaraBarat(NTB)meliputibagianbaratKepulauanNusa

Tenggara.DuapulauterbesardiProvinsiNusaTenggaraBaratadalahLombok

yangterletakdibaratdanSumbawayangterletakditimur.LuaswilayahProvinsi

NTBmencapai20.153,20km2Terletakantara11546'-1195'BujurTimurdan

810'-95'LintangSelatan.Padatahun2014jumlahpendudukdiProvinsiNusa

TenggaraBaratsebanyak4.773.795jiwa.

LuasPulauSumbawamencapai15.414,5km2(76,49%)atau2/3dariluas

ProvinsiNTB,dan luasPulau Lombokhanya mencapai1/3 saja.Selong

merupakankotayangmempunyaiketinggianpalingtinggi,yaitu166mdpl

sementaraTaliwangterendahdengan11mdpl.KotaMataram sebagaitempat

IbukotaProvinsiNTBmemilikiketinggian27mdpl.

ProvinsiJawaTimurmerupakanprovinsidibagiantimurPulauJawadengan
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ibukotanyaterletakdiKotaSurabaya.LuaswilayahProvinsiJawaTimur

47.922 km².ProvinsiJawaTimurmemilikiwilayahterluasdiantara6provinsidi

PulauJawa,danmemilikijumlahpendudukterbanyakkeduadiIndonesiasetelah

JawaBarat.ProvinsiJawaTimurberbatasandenganLautJawadiutara,Selat

Baliditimur,SamuderaHindiadiselatan,sertaProvinsiJawaTengahdibarat.

WilayahJawaTimurjugameliputiPulauMadura,PulauBawean,PulauKangean

sertasejumlahpulau-pulaukecildiLautJawadanSamuderaHindia(Pulau

SempudanNusaBarung).

JumlahpendudukJawaTimurpadatahun2015adalah38.847.561jiwa.

KabupatendenganjumlahpendudukterbanyakdiProvinsiJawaTimuradalah

KabupatenMalangdenganjumlahpenduduk2.544.315jiwa,sedangkankota

denganjumlahpendudukterbanyakadalahKotaSurabayasebanyak2.848.583.

Lajupertumbuhanpendudukadalah0,61%pertahun(2015).

ProvinsiBalimerupakan salah satu provinsidiIndonesia dan juga

merupakannamapulauterbesaryangmenjadibagiandariprovinsitersebut.

SelainterdiridariPulauBali,wilayahProvinsiBalijugaterdiridaripulau-pulauyang

lebihkecildisekitarnya,yaituPulauNusaPenida,PulauNusaLembongan,Pulau

NusaCeningan,danPulauSerangan.LuaswilayahProvinsiBaliadalah5.636,66

km2.Padatahun2014jumlahpendudukdiProvinsiBalisebanyak4,104jutajiwa.

ProvinsiBaliterletakdiantaraPulauJawadanPulauLombok.Ibukota

provinsiberadadiDenpasaryangterletakdibagianselatanpulauini.Mayoritas

pendudukBaliadalahpemelukagamaHindu.Didunia,Baliterkenalsebagai

tujuanpariwisatadengankeunikanberbagaihasilsenibudayanya,khususnya

bagiparawisatawanJepangdanAustralia.Balijugadikenaldengansebutan

PulauDewatadanPulauSeribuPura.

Selaindarisektorpariwisata,pendudukBalijugahidupdaripertaniandan

perikanan.Sebagianjugamemilihmenjadiseniman.Bahasayangdigunakandi

BaliadalahbahasaIndonesia,BalidanInggriskhususnyabagiyangbekerjadi

sektorpariwisata.

Berdasarkanuraiankondisisosialtersebutdiatas,dapatdigambarkan

jumlahnelayandiWPPNRI573sebagaimanatercantumpadaTabel4.

Tabel4.JumlahNelayanyangBerdomisilidiProvinsisekitarWPPNRI573

No. Tahun JumlahNelayan(orang)
1. 2009 243.068
2. 2010 265.388
3. 2011 257.092
4. 2012 273.171
5. 2013 260.457
6. 2014 194.582
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Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel4terlihatbahwajumlahnelayanyangberdomisilidiWPPNRI573

dariTahun2009-2014secaraumumperkembangannyafluktuatifdenganjumlah

tertinggipadatahun2012sebesar273.171orangdanterendahpadatahun2014

sebesar194.582orang.

2.Ekonomi

UntukmengetahuipendapatannelayandiProvinsiBanten,ProvinsiDaerah

IstimewaYogyakarta,ProvinsiJawaBarat,ProvinsiJawaTimur,ProvinsiJawa

Tengah,ProvinsiBali,NusaTenggaraTimur,danProvinsiNusaTenggaraBarat,

makadapatdiadakansurveikepadanelayandi8(delapan)provinsiyangmasuk

kedalam WPPNRI573,mengingatdatapendapatannelayandiWPPNRI573

belumtersedia.AdapundatadariBadanPusatStatistik(BPS)tentangnilaitukar

nelayandanpengeluaranrumahtangganelayanyangtersediasaatinimasihperlu

untukdisempurnakan,agardapatdiketahuisecarapastitingkatpendapatan

nelayandiWPPNRI573.Meskipundemikian,mengacupadainformasisementara

yang didapat,diketahui bahwa upah minimum awak kapal perikanan

berkewarganegaraan Indonesia seharusnya sesuaidengan Upah Minimum

Provinsi(UMP)yangberlakudi8(delapan)provinsisebagaimanatercantumpada

Tabel5.

Tabel5.UpahMinimumProvinsidiWPPNRI573

No Provinsi
UMP(2015)

(Rp)
UMP(2016)

(Rp)
1 Banten  1.600.000,00 1.784.000,00
2 JawaBarat 1.131.000,00-2.964.000,00 2.250.000,00
3

JawaTengah 1.100.000,00-1.685.000,00
1.265.000,00-
1.909.000,00

4
DIYogyakarta 1.108.249,00-1.302.500,00

1.235.700,00-
1.452.400,00

5
JawaTimur 1.150.000,00-2.710.000,00

1.283.000,00-
3.045.000,00

6 Bali 1.621.172,00 1.807.600,00
7 NusaTenggaraBarat 1.330.000,00 1.482.950,00
8 NusaTenggaraTimur 1.250.000,00 1.425.000,00
Sumber: Keputusan GubernurBanten,Keputusan GubernurJawa Barat,Keputusan

GubernurJawaTengah,KeputusanGubernurDIYogyakarta,KeputusanGubernur
JawaTimur,KeputusanGubernurBali,KeputusanGubernurNusaTenggaraBarat,
danKeputusanGubernurNusaTenggaraTimur

PadaTabel5terlihatbahwapadatahun2015,UMPyangberadapada

WPPNRI573 berkisarantara Rp1.100.000,00 hingga Rp2.964.000,00.UMP

terendahterdapatdiProvinsiJawaTengahdantertinggidiProvinsiJawaBarat.

Sedangkanpadatahun2016,UMPyangberadapadaWPPNRI573berkisarantara

Rp1.235.700,00hinggaRp3.045.000,00.UMPterendahadalahdiProvinsiDI
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YogyakartadantertinggidiProvinsiJawaTimur.

KapalpenangkapikanyangberoperasidiWPPNRI573berbasisdibeberapa

pelabuhanperikananyaituPelabuhanPerikananSamudera,PelabuhanPerikanan

Nusantara,Pelabuhan Perikanan Pantai, dan Pangkalan Pendaratan Ikan,

sebagaimanatercantumpadaTabel6.

Tabel6.JumlahPelabuhanPerikanandiWPPNRI573

No. KelasPelabuhanPerikanan Jumlah
1. PelabuhanPerikananSamudera 1
2. PelabuhanPerikananNusantara 3
3. PelabuhanPerikananPantai 8
4. PangkalanPendaratanIkan 145

Total 157
Sumber:KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor45/KEPMEN-KP/2014

tentangRencanaIndukPelabuhanPerikananNasional

PadaTabel6terlihatbahwasaatiniterdapatsebanyak157pelabuhan

perikanandiWPPNRI573untukmendukungkegiatanpenangkapanikandi

wilayahtersebutyangterdiridari1(satu)PPS,3(tiga)PPN,8(delapan)PPP,dan

145PPI.

E. KelompokJenisIkanPrioritasYangAkanDikelola

BerdasarkankelompokjenisikanyangterdapatdiWPPNRI573yangakan

dilakukanpengelolaanmeliputiseluruhkelompokjenisikan.NamunpadaRencana

PengelolaanPerikanan(RPP)ini,kelompokjenisikanyangdiprioritasdikelola

adalahkelompokjenisikanpelagiskecildanikandemersal.Prosespenentuanjenis

ikanyangprioritasdikeloladilakukanmelaluiidentifikasijenisikanhasiltangkapan,

inventarisasijumlaharmadapenangkapanikanmenurutjenisalatpenangkapan

ikan,dananalisiskomposisiikanhasiltangkapanmenurutjenisalatpenangkapan

ikan.

1.IdentifikasiJenisIkanHasilTangkapandiWPPNRI573

HasilidentifikasiterhadapjenisikanhasiltangkapandiWPPNRI573,

menunjukkan bahwa terdapat30 jenis ikan yang dominan sebagaimana

tercantumpadaTabel7.

Tabel7.JenisIkanHasilTangkapanDominandiWPPNRI573

No.
Jenisikanhasiltangkapan Kontribusi

(%)Namajenis Namailmiah
1 Lemuru Sardinellalemuru 13,85

2 Cakalang Katsuwonuspelamis 9,46

3 Tongkolkrai Auxistharzad 7,36

4 Layang Decapterusspp. 6,48

5 Madidihang Thunnusalbacares 6,29

6 Tembang Sardinellafimbriata 4,41

7 Tongkolkomo Euthynnusaffinis 4,02
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8 Tunamatabesar Thunnusobesus 3,83

9 Ikanlainnya - 3,71

10 Kembung Rastrelligerspp. 3,24

11 Layur Trichiurussavala 2,48

12 TunaAlbakora Thunnusalalunga 2,46

13 Tongkolabu-abu Thunnustonggol 2,45

14 Teri Stolephorusspp. 2,16

15 Selar Selarspp. 1,78

16 Tenggiri Acanthocybiumsolandri 1,53

17 Kerapukarang Epinephelusspp. 1,47

18 Kakapmerah Lutjanidae 1,35

19 Peperek Leognathidae 1,22

20 Cumi-cumi Loligospp. 1,20

21 Julung-julung Hemirhamphussp. 0,99

22 Kuwe Caranxsexfasciatus 0,98

23 Kurisi Nemipterussp. 0,93

24 Lencam Lethrinusspp. 0,87

25 Kakapputih Latescalcarifer 0,84

26 Ikanpedang Xiphiasgladius 0,79

27 Binatangairlainnya - 0,76

28 Ekorkuning Caesiosp. 0,66

29 Ubur-ubur Aureliaaurita 0,63

30 Setuhukhitam Makairaindica 0,54

31 Gulamah/Tigawaja Scianidae 0,53

32 Bijinangka Upeneusmullocensin 0,51

33 Ikanterbang Cypselurusspp. 0,44

Totalkomulatifkontribusi 90,22
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel7terlihatbahwahasiltangkapandiWPPNRI573yangdominan,

yaitulemuru,cakalang,tongkolkrai,layang,danmadidihang.

2.Inventarisasi Jumlah Armada Penangkapan Ikan Menurut Jenis Alat

PenangkapanIkan

Inventarisasijumlah armada penangkapan ikan menurut jenis alat

penangkapanikansebagaimanatercantumpadaTabel8.

Tabel8.JumlahUnitPenangkapanIkanMenurutKategoriKapalPenangkapIkan
danWPPNRI573

No AlatPenangkapanIkan Jumlah(unit)

1 JaringLingkar 2.068

Jaringlingkarbertalikerut 2.068

2 Penggaruk 8.133

Penggarukberkapal 6.222

Penggaruktanpakapal 1.911

3 JaringAngkat 1.913

Anco 73



-28-

Baganberperahu 1.342

Boukeami 2

Bagantancap 496

4 AlatyangDijatuhkan 3.122

Jalajatuhberkapal
3.122

Jalatebar

5 JaringInsang 53.939

JaringInsangTetap 13.450

JaringInsangHanyut 24.959

Jaringinsanglingkar
4.044

Jaringinsangberpancang

Jaringinsangberlapis 11.486

6 Perangkap 35.056

Bubu 34.204

Jermal -

Sero 852

Muroami -

7 Pancing 68.588

Pancingulur 27.493

Pancingberjoran 8.625

Huhate 260

Squidangling 2.929

Rawaidasar 8.174

Rawaituna 2.696

Rawaicucut 4.085

Tonda 14.326

8 AlatPenjepitdanMelukai 2.061

Tombak
1.949

Panah

Ladung 112

Total 174.880
Sumber:StatistikPerikananTangkap,2015

PadaTabel8terlihatbahwajumlahkapalyangberoperasidiWPPNRI573

sebanyak174.880unit,dengan8(delapan)kelompokjenisalatpenangkapanikan.

Berdasarkan tabeltersebut,juga dapatdiketahuibahwa terdapat2 (dua)

kelompokjenisalatpenangkapanikanyangdominanyaitupancingdanjaring

insangdenganjumlahkapalsebanyak122.527unit.Olehsebabitu,kelompok

jenisikanyangakandikelolaadalahjenisikanyangdominantertangkapdengan2

(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikandiatas.

3.AnalisisKomposisiJenisIkanHasilTangkapanMenurutJenisAlatPenangkapan

Ikan

Komposisijenisikandianalisisberdasarkanjumlahikanhasiltangkapan

dominandari2(dua)kelompokjenisalatpenangkapanikan,yaitupancingdan

jaringinsang.
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a.pancing

KomposisihasiltangkapanpancingsebagaimanatercantumpadaTabel

9.

Tabel9.KomposisiIkanHasilTangkapanPancing

Alat
Penangkapan

Ikan

Spesies Komposisihasil
tangkapan(%)

NamaIkan NamaIlmiah

Longline(Rawai
Tuna)

Bigeye
Thunnus
obesus 25

Yellowfin
Thunnus
albacares 32.5

Albacore
Thunnus
alalunga 15

Marlin
Makaira
Mazara 10

Meka  - 5
IkanLainnya  - 12.5

BottomLong
Line(Pancing
RawaiDasar)
SelainPantai
UtaraJawa

Kakap Lutjanidae 30

Kuwe,Selar
Caranx
sexfasciatus 3

Manyung Netumaspp. 5
Cucut Hemigalidae 15

Kerapu
Epinephelus
spp. 15

Kurisi Nemipteridae 10
Pari Rhinobatidae 10

Remang
Congresox
Talabon 5

IkanLainnya   7

PoleAndLine
(Huhate)

Cakalang
Katsuwonus
pelamis 75

Yellowfin
Thunnus
albacares 20

IkanLainnya   5

HandLine
Demersal

KakapMerah Lutjanidae 19

KerapuSunu
Epinephelus
spp. 17

Kurisi Nemipteridae 25
Lencam Lethrinusspp. 21

Swanggi
Priacanthus
tayenus 17

HandLineTuna
Cakalang

Katsuwonus
pelamis 61

Tongkol Auxisthazard 10
Baby
Tuna/Cakalang

Katsuwonus
pelamis 29

Sumber: KeputusanMenteriKelautandanPerikananNomor61/KEPMEN-KP/2014tentang
ProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel9terlihatbahwakomposisiikanhasiltangkapandengan

menggunakanalatpenangkapanikanpancingyaituikanpelagisbesardan
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ikandemersal.

b.jaringinsang

Komposisihasiltangkapanjaringinsangsebagaimanatercantumpada

Tabel10.

Tabel10.KomposisiIkanHasilTangkapanJaringInsang

Alat
penangkapan

ikan

Spesies Komposisihasil
tangkapan(%)NamaIkan NamaIlmiah

JaringInsang
(GillNet)
Pantai

Tongkol Auxisthazard 30
Tenggiri Scomberomorusspp. 15
Cucut Hemigalidae 10
BawalHitam Formioniger 10
Kakap Lutjanidae 5
Pari Rhinobatidae 7
Tetengkek MegalaspisCordyla 5
IkanLainnya  - 18

JaringInsang
(GillNet)
Dasar

Tongkol Auxisthazard 30
Tenggiri Scomberomorusspp. 15
Cucut Hemigalidae 10
BawalHitam Formioniger 10
Kakap Lutjanidae 5
Pari Rhinobatidae 7
Tetengkek MegalaspisCordyla 5
IkanLainnya  - 18

JaringInsang
(GillNet)

Dasar(Cucut-
Pari)/Liong

Bun

Cucut Hemigalidae 25

Pari Rhinobatidae 75

JaringInsang
(GillNet)
Oceanik

Cakalang Katsuwonuspelamis 40
Tongkol Auxisthazard 10
Yellowfin Thunnusalbacares 20
Tenggiri Scomberomorusspp. 5
Cucut Hemigalidae 5
IkanLainnya   20

Total  100
Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

61/KEPMEN-KP/2014tentangProduktivitasKapalPenangkapIkan

PadaTabel10terlihatbahwabahwakomposisiikanhasiltangkapan

denganmenggunakanalatpenangkapanikanjaringinsangyaituikanpelagis

besar,ikandemersal,danikanpelagiskecil.

Berdasarkan hasilanalisis tersebutdiatas,maka untuktahap awal

ditetapkansatuanpengelolaanperikanandalam RPPWPPNRI573adalahikan

pelagiskecildanikandemersal.

F.TataKelola

Secaranasional,kebijakanpengelolaanperikananditetapkanolehPemerintah
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dalam haliniKementerianKelautandanPerikanantermasukolehpemerintah

provinsisesuaidengankewenangannya.BerdasarkanPeraturanMenteriKelautan

danPerikananNomor23/PERMEN-KP/2015tentangOrganisasidanTataKerja

Kemeterian Kelautan dan Perikanan,Kementerian Kelautan dan Perikanan

mempunyaiunitkerjaeselonIyangmempunyaitugassebagaiberikut:

1.SekretariatJenderal(Setjen)mempunyaitugasmenyelenggarakankoordinasi

pelaksanaantugas,pembinaan,danpemberiandukunganadministrasikepada

seluruhunsurorganisasidilingkunganKKP;

2.DirektoratJenderalPengelolaan Ruang Laut(DJPRL) mempunyaitugas

menyelenggarakanperumusandanpelaksanaankebijakandibidangpengelolaan

ruanglaut,pengelolaankonservasidankeanekaragamanhayatilaut,pengelolaan

pesisirdanpulau-pulaukecil;

3.Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (DJPT) mempunyai tugas

menyelenggarakanperumusandanpelaksanaankebijakandibidangpengelolaan

perikanantangkap;

4.DirektoratJenderalPenguatanDayaSaingProdukKelautandanPerikanan

(DJPDSPKP)mempunyaitugasmenyelenggarakanperumusandanpelaksanaan

kebijakandibidangpenguatandayasaingdansistem logistikprodukkelautan

danperikanansertapeningkatankeberlanjutanusahakelautandanperikanan;

5.DirektoratJenderalPengawasanSumberdayaKelautandanPerikanan(DJPSDKP)

mempunyaitugasmenyelenggarakanperumusandanpelaksanaankebijakandi

bidangpengawasanpengelolaansumberdayakelautandanperikanan;

6.BadanPenelitiandanPengembanganKelautandanPerikanan(BalitbangKP)

mempunyaitugasmenyelenggarakanpenelitiandanpengembangandibidang

kelautandanperikanan;dan

7.BadanPengembanganSumberDayaManusiadanPemberdayaanMasyarakat

KelautandanPerikanan(BPSDMPKP)mempunyaitugasmenyelenggarakan

pengembangansumberdayamanusiadanpemberdayaanmasyarakatkelautan

danperikanan.

DiKementerianKelautandanPerikananterdapatKomisiNasionalPengkajian

SumberdayaIkan(KomnasKAJISKAN)yangmempunyaitugasmemberikan

masukandan/ataurekomendasikepadaMenteriKelautandanPerikananmelalui

penghimpunandanpenelaahanhasilpenelitian/pengkajianmengenaisumberdaya

ikandariberbagaisumber,termasukbuktiilmiahyangtersedia(bestavailable

scientific evidence),dalam rangka penetapan estimasipotensidan jumlah

tangkapan yang diperbolehkan,sebagaibahan kebijakan dalam pengelolaan

perikananyangbertanggungjawab(responsiblefisheries)diWPPNRI.
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Selainitu,terdapatkementerian/lembagaterkaityangdapatmenentukan

efektivitaspencapaiantujuanpengelolaanperikananikanpelagiskecildanikan

demersal,antaralain:

1.KementerianKoordinatorBidangKemaritiman;

2.KementerianPerhubungan,

3.KementerianPerdagangan;

4.KementerianPekerjaanUmumdanPerumahanRakyat;

5.KementerianLingkunganHidupdanKehutanan;

6.KementerianLuarNegeri;

7.BadanKeamananLaut;

8.KepolisianNegaraRepublikIndonesia;

9.TentaraNasionalIndonesiaAngkatanLaut;dan

10.LembagaIlmuPengetahuanIndonesia.

Peningkatan efektivitas koordinasipelaksanaan pengelolaan perikanan

dilaksanakanmelaluipertemuantahunanForum KoordinasiPengelolaandan

PemanfaatanSumberDayaPerikanan(FKPPS)baiktingkatregionaldannasional,

denganmelibatkanperwakilandariunitkerjaeselonIlingkupKementerian

Kelautan dan Perikanan,Komnas KAJISKAN,pemerintah provinsi,peneliti

perikanan,akademisidariberbagaiperguruantinggi,termasukasosiasiperikanan

pelakuusahaperikanantangkap,danpelakuusahaindustripengolahanikan.

G. PemangkuKepentingan

Pemangkukepentinganadalahsemuapihakyangmempengaruhidan/atau

dipengaruhioleh keberlangsungan sumberdayaikan diWPPNRI573 baik

peroranganataukelompok.Dengankarakteristikpemangkukepentinganyang

berbedadankompleks,makadibutuhkananalisispemangkukepentingandan

keterlibatanmerekamulaidariprosesperencanaan,pelaksanaan,pengembangan,

hinggaevaluasidanreviuRPP.

Analisispemangkukepentinganadalahprosesmengidentifikasikepentingan

dan kepentingan mereka,dan menilaipengaruh dan hubungan pemangku

kepentingan.Analisis pemangku kepentingan bertujuan untuk menyatukan

persepsidankomitmen,mengurangikonflikkepentingan,danmengembangkan

strategiuntukmempercepatpencapaianhasiltermasukmemperolehdukungan

sumberdaya(manusia,pendanaan,fasilitas,danlain-lain)secaraberkelanjutan.

SecaraumumpemangkukepentinganyangterlibatdalamRPPWPPNRI573
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berdasarkanhasilanalisisdibagimenjadi2(dua)kelompok:

1. Pemerintah:

a.KementerianKelautandanPerikanan:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan

pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikan;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdayaikan;

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayan;dan

4)menjadimediatorantaraasosiasi,pelakuusaha,dannelayan.

b.Kementeriandanlembagaterkait:

1)dukunganinfrastruktur;dan

2)kemudahanperdagangan.

c.TentaraNasionalIndonesiaAngkatanLautdanKepolisianNegaraRepublik

Indonesia,melakukanupayapenegakanhukumdibidangperikanan.

d.PemerintahDaerah:

1)membuat dan menetapkan peraturan terkait dengan

pengelolaan/pemanfaatansumberdayaikansesuaikewenangannya;

2)melakukanupayapengendalianterhadappemanfaatansumberdayaikan

sesuaikewenangannya;

3)membantudanmenyediakaninfrastuktur/saranabaginelayansesuai

kewenangannya;dan

4)menjadimediatorantaraasosiasi,pelakuusaha,dannelayansesuai

kewenangannya.

e.KelompokIlmiah:

1)menyediakandatadaninformasiyangakuratdantepatwaktubagi

pembuatkebijakan;

2)menyediakansumberdayamanusiaungguluntukpendidikandanindustri;

3)menyediakantenagakerjaterampildanberdayasaing;

4)pengutamaan transformasikelembagaan daripada pengembangan

organisasi;

5)kontribusiinovasidanteknologibaru;dan

6)menyediakanlayananpublikasidanedukasipublik.

2.Non-Pemerintah:

a.Nelayan:

1)penyediabahanbakuikan;

2)bertindaksebagaipengolahprodukperikanantradisional;

3)pelakukuncidalammendukungRPP;

4)harusmematuhiperaturanyangterkaitdenganpenangkapanikan;dan
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5)perlupeningkatanketerampilan/kompetensisumberdayamanusiamelalui

pelatihandanpenyuluhan.

b.Penyedia:

1)membelibahanbakuikanlangsungdarinelayan;

2)menjadipenyediabahanbaku;

3)menjualbahanbakuikankeperusahaanpengolahanikanataupasarlokal;

4)memberikanpinjaman/kreditkepadanelayan;dan

5)menentukanhargaikan.

c.IndustriPenangkapan:

1)melakukankegiatanpenangkapanikandilautsesuaidenganperaturan;

2)membeliikanhasiltangkapannelayan;dan

3)menjualhasiltangkapankepadaindustripengolahanikan.

d.IndustriPengolahanIkan;

1)membelibahanbakuikandarinelayanatausumberlainuntukpengolahan

ikan;

2)harusmematuhipersyaratankeamananproduk(lokal,internasionaldan

pembeli)ataupersyaratanlainketikamelakukanpengolahanikan;

3)melakukanpengolahanikanuntukpengembanganproduk/nilaitambah;

4)menjualprodukolahankepasardomestikataupasarinternasional;dan

e.AsosiasiPerusahaan:

1)mediatorantarapemerintahdannelayan;dan

2)nelayanmenyampaikanaspirasinyakepadapemerintahmelaluiasosiasi.

f.LembagaSwadayaMasyarakat:

1)mitrapemerintahdanpemerintahdaerah;

2)mediatorantarapemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

3)melakukanadvokasikepadamasyarakatperikanan.

g.PemimpinAdat:

1)mediatorantarapemerintah,pemerintahdaerah,danmasyarakat;dan

2)membantu membangun konsensus dan memberikan saran dalam

memecahkanmasalah.

h.MitraKerjaSama:

1)membantu membangun konsensus, memperkuat kemitraan, dan

meningkatkankerjasamayangsalingmenguntungkan;dan

2)membantumeningkatkanpemahamandankesadaranpublikterhadap

pentingnyapengelolaansumberdayaikan.
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BABIII

RENCANASTRATEGISPENGELOLAAN

A.IsuPengelolaan

Untukmendukungefektivitaspelaksanaanpengelolaanikanpelagiskecildan

ikandemersaldiWPPNRI573,makadilakukaninventarisasiberbagaiisuyangterkait

dengan sumberdaya ikan dan lingkungan,sosial,ekonomi,dan tata kelola

sebagaimanatercantumpadaTabel11.

Tabel11.IsuPengelolaanPerikanandiWPPNRI573

ISU
A SumberDayaIkandanLingkungan

1
Belum optimalnyapengelolaanrumponsehinggaberpotensimengancam
kelestariansumberdayaikan

2
Belum optimalnya pelaksanaan Log book penangkapan ikan sebagai
mekanismependataansumberdayaikan

3 Degradasistokikandanhabitatsumberdayaikan
B SosialEkonomi
1 Kemiskinannelayan
2 Konflikantarnelayanandondengannelayantujuanandon
C TataKelola

1
Belum adanya kelembagaan pengelola perikanan dalam mewujudkan
pengelolaanperikananyangberkelanjutan

B.TujuandanSasaran

TujuanpengelolaanperikanandiWPPNRI717ditetapkandandiarahkanuntuk

memecahkan isu pengelolaan perikanan secara luas dalam jangka panjang,

selanjutnyasasarandiarahkanuntukmewujudkantujuanyangingindicapaidalam

jangkawaktu5(lima)tahunsesuaidenganisuprioritas.Penetapansasaran

dilakukandenganpendekatanSMARTyaknispecific(rinci),measurable(dapat

diukur),agreed (disepakatibersama),realistic(realistis),dan timedependent

(pertimbanganwaktu).

Tujuanpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistemterdiridari3(tiga)

komponenutama,yaitu:

1.sumberdayaikandanhabitat;

2.sosialdanekonomi;dan
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3.tatakelola.

Tujuan1:”Mewujudkanpengelolaansumberdayaikandanhabitatnyasecara
berkelanjutan”

Untukmewujudkantujuan1tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1.tertatanyarumponsesuaidenganperaturanperundang-undangandalamwaktu5

(lima)tahun;

2.lebihdari5%jumlahkapalpenangkapikan(izinpusat)dipelabuhanperikanan

melaksanakanketentuanLogbookpenangkapanikandalamwaktu5(lima)tahun;

dan

3.berkurangnyalaju kerusakan habitatsumberdayaikan (mangrove,lamun,

terumbukarang,danlingkunganperairan)sebesar10% darilajukerusakansaat

inidalamwaktu5(lima)tahun.

Tujuan2:“Meningkatnyamanfaatekonomidariperikananberkelanjutanuntuk
mewujudkankesejahteraanmasyarakat”

Untukmewujudkantujuan2tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapai,sebagaiberikut:

1.meningkatnyapendapatannelayanminimum setaradenganUpahMinimum

Provinsi(UMP)dalamwaktu5(lima)tahun;dan

2.terminimalisasinyakonflikantaranelayanandondengannelayantujuanandon

dalamwaktu5(lima)tahun.

Tujuan3:“Meningkatnyapartisipasiaktifdankepatuhanpemangku
kepentingandalammewujudkanpengelolaanperikananyang

bertanggungjawab”

Untukmewujudkantujuan3tersebutdiatas,ditentukansasaranyangharus

dicapaiyaituterinisiasinyapembentukanlembagapengelolaperikanandiWPPNRI

573dalamwaktu5(lima)tahun.

C.IndikatordanTolokUkur

Untukmemastikan keberhasilan pencapaian sasaran diatas,ditetapkan

indikatordantolokukuruntukikanpelagiskecildanikandemersal.Indikatoradalah

suatupeubahyangterukuryangdapatdipantaudalam menentukanstatussuatu

sistemperikananpadasuatusaattertentu(FAO,2003).
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IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan1:“Mewujudkanpengelolaan
sumberdayaikandanhabitatnyasecaraberkelanjutan”

Untukmemastikankeberhasilanpencapaiantujuan1,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel12.

Tabel12.IndikatordanTolokUkurTujuan1

No Sasaran Indikator TolokUkur
1 Tertatanyarumpon

sesuaidenganperaturan
perundang-undangan
dalamwaktu5(lima)
tahun

Rumponberoperasi
sesuaiperaturan
perizinanyang
ditetapkan.

Sebagianbesartidak
sesuaidengan
peraturanperundang-
undangan.

2 Lebihdari5%jumlah
kapalpenangkapikan
(izinpusat)dipelabuhan
perikananmelaksanakan
ketentuanLogbook
penangkapanikandalam
waktu5(lima)tahun

Persentasekapal
perikananyang
melaksanakanlog
bookpenangkapan
ikansesuaidengan
ketentuan

Sebagianbesar
kapalperikanantidak
melaksanakanlog
bookpenangkapan
ikansesuaidengan
ketentuan

3 Berkurangnyalaju
kerusakanhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,lamun,
terumbukarang,dan
lingkunganperairan)
sebesar10%darilaju
kerusakansaatinidalam
waktu5(lima)tahun.

LajuKerusakanhabitat Lajukerusakan
habitatsumberdaya
ikantinggi

IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan2:“Meningkatnyamanfaatekonomi
dariperikananberkelanjutanuntukmewujudkankesejahteraanmasyarakat”

Untukmemastikankeberhasilanpencapaiantujuan2,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel13.

Tabel13.IndikatordanTolokUkurTujuan2

No Sasaran Indikator TolokUkur
1 Meningkatnyapendapatan

nelayanminimumsetara
denganUpahMinimum
Provinsi(UMP)dalam
waktu5(lima)tahun

Pendapatannelayan Sebagianbesar
pendapatan
nelayanmasihdi
bawahUMP

2 Terminimalisasinyakonflik
antaranelayanandon
dengannelayantujuan
andondalamwaktu5(lima)
tahun

Frekuensikonflik
antaranelayanandon
dengannelayantujuan
andon

Seringterjadi
konflikantara
nelayanandon
dengannelayan
tujuanandon
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IndikatordanTolokUkuruntukmencapaiTujuan3:“Meningkatnyapartisipasiaktif
dankepatuhanpemangkukepentingandalammewujudkanpengelolaanperikanan

yangbertanggungjawab“

Untukmemastikankeberhasilanpencapaiantujuan3,ditetapkanindikatordan

tolokukuruntuksetiapsasaranyangingindicapaisebagaimanatercantum pada

Tabel14.

Tabel14.IndikatordanTolokUkurTujuan3
No Sasaran Indikator TolokUkur
1 Terinisiasinya

pembentukanlembaga
pengelolaperikanandi
WPPNRI573dalam
waktu5(lima)tahun

Prosesinisiasi
pembentukanlembaga
pengelolaperikanan
WPPNRI573

Belumadalembaga
pengelolaperikanan
WPPNRI573

D.Kelembagaan

RPPWPPNRI573memuatpenataankelembagaan,denganmaksudagarRPP

dapatdijalankandengansebaik-baiknya.Beberapaprinsip yangdianutdalam

penataankelembagaan,yaitu:

1.kejelasankewenanganwilayahpengelolaan;

2.keterlibatanpemangkukepentingan;

3.strukturyangefisiendenganjenjangpengawasanyangefektif;

4.adanyakelengkapanperangkatyangmengatursistem;

5.adopsitata kelola yang dilakukan secara profesional,transparan,dapat

dipertanggungjawabkan,danadil;

6.perwujudansistem yangmampumengakomodasikandanmemfasilitasinorma

danlembagasetempat;dan

7.pengelolaandilakukansecaralegaldantaathukum.

PenataankelembagaanRPPWPPNRI573mencakupbentukdaristruktur

kelembagaandantatakelola.Strukturkelembagaandibentukdenganmelibatkan

seluruhpemangkukepentingan,denganharapanagarkinerjakelembagaannantinya

akan dapatmengakomodirkepentingan para pemangku kepentingan.Unsur

pembentukstrukturkelembagaanpengelolaanWPPNRI573terdiriataspemangku

kepentinganperikananpelagiskecildanperikanandemersalyangadadikawasanini,

yaitu meliputikelompok (1) pengusaha atau industri,(2) pemerintah,(3)

akademisi/peneliti,(4) pemodal,dan (5) masyarakat.Kelembagaan bekerja

menjalankan fungsimanajemen (pengelolaan)perikanan WPPNRI573,yaitu

membuatperencanaanpengelolaandanprogramkerja,melaksanakanprogramkerja,
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pengawasan,pengendalian,danevaluasi,sertamemberikankontribusikebijakan

pengelolaanyangtepatkepadaPemerintah.

E.RencanaAksiPengelolaan

Rencanaaksipengelolaandisusundenganmaksuduntukmencapaisasaran

yangditentukandalam rangkamewujudkantujuanpengelolaanperikanan.Rencana

aksiditetapkandenganpendekatanwho(siapayangakanmelakukankegiatan),when

(waktupelaksanaankegiatan),where(tempatpelaksanaankegiatan),danhow(cara

melakukankegiatan).RencanaaksisebagaimanatercantumpadaTabel15,Tabel16,

danTabel17.

Tabel15.RencanaAksiTujuan1:“Mewujudkanpengelolaansumberdayaikandan
habitatnyasecaraberkelanjutan”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Tertatanyarumpon
sesuaidengan
peraturan
perundang-
undangandalam
waktu5(lima)
tahun

1.Melakukanrevisi
PeraturanMenteri
Kelautandan
PerikananNomor
26/PERMEN-
KP/2014Tentang
Rumpon

DJPTdan
SETJEN

2016-2017

2.Melakukansosialisasi
peraturanperundang
-undanganterkait
rumpon.

DJPT,
SETJEN,dan
pemerintah
daerah

2017-2020

3.Melakukan
pengumpulan
informasidan
evaluasitentang
statusdan
penyebaranrumpon.

DJPT,
Balitbang
KP,dan

pemerintah
daerah

2016-2020

4.Memberikanizin
rumpon(barudan
perpanjangan)
sesuaidenganhasil
evaluasidan
ketentuanperaturan
perundangan-
undangan.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2017-2020

5.Melakukan
pengawasandan
penegakanhukum
terhadappelaku
perikananyangtidak
melaksanakan
peraturanperundang
-undanganterkait
rumpon.

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016–2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

2 Lebihdari5%
jumlahkapal
penangkapikan
(izinpusat)di
pelabuhan
perikanan
melaksanakan
ketentuanLog
bookpenangkapan
ikandalamwaktu5
(lima)tahun

1.Sosialisasidan
pembinaankepada
pelakuusahaagar
melakukan
pelaporanhasil
tangkapansecara
benar,jujur,dan
tepatwaktu.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016-2020

2.Pengawasan
terhadappengisian
Logbook
penangkapanikan.

DJPSDKP,
DJPT,dan
pemerintah
daerah

2016-2020

3.Penegakanhukum
terhadappengisian
Logbook
penangkapanikan.

DJPSDKP,
DJPT,dan
pemerintah
daerah

2017-2020

4.Sosialisasidan
pelaksanaanLog
bookpenangkapan
ikankepada
PelabuhanPerikanan
agarmenjamin
prosespengisian
Logbook
penangkapanikan
denganbenardan
tepatwaktu.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016-2020

5.Pelatihanpetugas
Logbook
penangkapanikan
dananalisdata
perikanan.

BPSDMPKP
danDJPT

2016-2020

3 Berkurangnyalaju
kerusakanhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,lamun,
terumbukarang,
danlingkungan
perairan)sebesar
10%darilaju
kerusakansaatini
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Identifikasidan
inventarisasi
kerusakanhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,lamun,
terumbukarang,dan
lingkunganperairan).

DJPRL,
Balitbang
KP,dan

pemerintah
daerah

2016-2019

2.Melakukan
koordinasilintas
sektordalam
melakukan
rehabilitasi
ekosistem.

DJPRLdan
pemerintah
daerah

2016-2020

3.Menyusunkerangka
kerjabersamaantar
pemangku
kepentinganterkait
pengendalian
pencemarandan
rehabilitasi

DJPRLdan
pemerintah
daerah

2017-2020
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No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

ekosistem

4.Melakukankegiatan
bersamadalam
programrehabilitasi
ekosistem

DJPRL,
KLHK,dan
pemerintah
daerah

2017-2020

5.Sosialisasi
pengelolaanhabitat
sumberdayaikan
(mangrove,lamun,
terumbukarang,dan
lingkunganperairan).

BPSDMPKP
danDJPRL

2017–2020

6.Pengawasandan
Penegakanhukum
terhadapkegiatan
yangmerusak
habitatsumberdaya
ikan(mangrove,
lamun,terumbu
karang,dan
lingkunganperairan).

DJPSDKP
dan

pemerintah
daerah

2016–2020

Tabel16.RencanaAksiTujuan2:“Meningkatnyamanfaatekonomidariperikanan
berkelanjutanuntukmewujudkankesejahteraanmasyarakat”

No
Sasaran RencanaAksi

Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Meningkatnya
pendapatan
nelayanminimum
setara dengan
Upah Minimum
Provinsi (UMP)
dalam waktu 5
(lima)tahun.

1.Kajianpendapatan
nelayan

BalitbangKP 2016-2020

2.Pelatihanpeningkatan
keterampilannelayan.

BPSDMKP,
DJPT,dan
pemerintah
daerah

2016-2020

3.Memfasilitasiakses
pembiayaandan
permodalanusaha
nelayan.

DJPT,
DJPDSPKP,

dan
pemerintah
daerah

2016-2020

4.Diversifikasiusaha
nelayan.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016-2020

5.Menciptakanmata
pencaharianalternatif
baginelayan.

DJPT,
DJPDSPKP,

dan
pemerintah
daerah

2017-2020

6.PemberianBantuan
KapalPerikanan
dan/atauAlat
PenangkapanIkansesuai
denganketentuan

DJPTdan
pemerintah
daerah

2016
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No
Sasaran RencanaAksi

Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

2 Terminimalisasin
yakonflikantara
nelayanandon
dengannelayan
tujuanandon
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Pemantauan,evaluasi
danPengawasan
nelayanandon.

DJPT,
DJPSDKP,

dan
pemerintah
daerah

2017-2020

2.MerevisiPeraturan
MenteriKelautandan
PerikananNomor
36/PERMEN-KP/2014
tentangAndon
PenangkapanIkan

DJPTdan
SETJEN

2016-2017

3.Sosialisasirevisi
PeraturanMenteri
KelautandanPerikanan
tentangAndon
PenangkapanIkan.

DJPT 2017-2020

4.Implementasirevisi
PeraturanMenteri
KelautandanPerikanan
tentangAndon
PenangkapanIkan.

DJPTdan
pemerintah
daerah

2017-2020

5.Analisisfaktor-faktor
yangmempengaruhi
tingkatkesenjangan
pendapatannelayan
andondannelayanlokal.

Balitbang
KP,DJPT,

dan
Pemerintah

daerah

2016-2017

Tabel17.RencanaAksiTujuan3:“Meningkatkanpartisipasiaktifdankepatuhan
pemangkukepentingandalammewujudkanpengelolaanperikananyang

bertanggungjawab”

No Sasaran RencanaAksi Penanggung
Jawab

Waktu
Pelaksanaan

1 Terinisiasinya
pembentukan
lembagapengelola
perikanandi
WPPNRI573
dalamwaktu5
(lima)tahun

1.Melakukankajian
tentangmodel
lembaga
pengelolaandi
WPPNRI573

BalitbangKP 2016-2017

2.Menginisiasi
pembentukan
lembagapengelola
WPPNRI573

DJPT 2017-2020

3.Mengusulkan
pembentukan
lembagapengelola
WPPNRI573.

Setjen 2018-2020
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BABIV

PERIODEPENGELOLAAN,EVALUASI,DANREVIU

A.PeriodePengelolaan

Gunamemperolehhasilyangoptimum,makaperiodepengelolaanuntuk

melaksanakanrencanaaksiditetapkanselama5(lima)tahunterhitungsejakRPP

WPPNRI573ditetapkan.

B.Evaluasi

RPPWPPNRI573dilakukanevaluasisetiaptahununtukmengukurkeberhasilan

pelaksanaanRPPyangterkaitdengan:

1.inputyang dibutuhkanterkaitdana,sumberdayamanusia,fasilitas,dan

kelembagaanuntukmelaksanakanrencanaaksi;

2.pencapaiansasaran;

3.pelaksanaanrencanaaksiyangtelahditetapkan;dan

4.perlutidaknyadilakukanperubahanrencanaaksiuntukmencapaitujuanyang

telahditetapkan.

KegiatanevaluasidikoordinasikanolehDirektoratJenderalPerikananTangkap

denganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.

C.Reviu

RPPWPPNRI573ditinjauulangsetiap5(lima)tahundenganmenggunakan

indikatorpengelolaanperikanandenganpendekatanekosistem,yangmeliputi:

1.sumberdayaikan;

2.habitatdanekosistemperairan;

3.teknikpenangkapan;

4.ekonomi;

5.sosial;dan

6.kelembagaan.

Pelaksanaantinjauulangdilakukanberdasarkan:

1.perkembanganperikananpelagiskecildanperikanandemersalsecaraglobal;

2.informasiilmiahterkini;

3.perubahankebijakannasionaldanperubahanperaturanperundang-undangan;

4.perubahantindakanpengelolaan(rencanaaksi);

5.hasilyangdicapaisertapermasalahanyangdihadapi;dan

6.faktorlainyangmempengaruhikegiatanpenangkapanikanpelagiskecildanikan

demersal.

Kegiatan reviu dikoordinasikan oleh DirekturJenderalPerikanan Tangkap
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denganpendekatanpartisipatifsemuaunsurpemangkukepentingan.
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BABV

PENUTUP

Rencana Pengelolaan Perikanan diWPPNRI573 inimerupakan pedoman

pelaksanaanpengelolaanperikanandiWPPNRI573.Pemerintah,pemerintahdaerah,

danpemangkukepentinganmempunyaikewajibanyangsamauntukmelaksanakan

rencanaaksiyangdiadopsidalamRPPWPPNRI573secarakonsisten.

MENTERIKELAUTANDANPERIKANAN
REPUBLIKINDONESIA,

ttd.
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